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Stres oksidatif akibat radikal bebas memicu penuaan dini, sehingga dibutuhkan 

antioksidan alami seperti tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme). 

Penelitian ini bertujuan memformulasi dan mengevaluasi sediaan face mist berbasis 

ekstrak etanol tomat ceri (hasil maserasi dengan pemanasan 100°C, 5 menit) pada 

konsentrasi F0 (0%), F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%). Hasil analisis 

menunjukkan ekstrak mengandung karotenoid, flavonoid, saponin, dan steroid, 

dengan aktivitas antioksidan (IC50) ekstrak etanol tomat ceri 27,09 ppm. Sediaan 

face mist F0, F1, F2, dan F3 memiliki nilai IC50 berturut-turut 145,75; 21,94; 20,16; 

dan 20,18 ppm. Evaluasi fisik memenuhi standar mutu bobot jenis 0,9683–0,9884 

g/mL, viskositas 0,9860–1,1602 cP, daya sebar 5,80–7,43 cm, dan pH pada F0 

yaitu 4,58. Namun, pH sediaan F1 3,70; F2 3,58; dan F3 3,53, sehingga F1–F3 

berada di bawah rentang pH ideal kulit. Uji hedonik menunjukkan F1 paling 

disukai dari segi aroma, sedangkan F2 paling disukai pada parameter warna dan 

tekstur. Ekstrak etanol tomat ceri berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif 

face mist antioksidan. 
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Oxidative stress caused by free radicals triggers premature aging, necessitating 

natural antioxidants such as cherry tomato (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme). This study aimed to formulate and evaluate a face mist preparation 

based on ethanolic cherry tomato extract (obtained via maceration with heating at 

100°C for 5 minutes) at concentrations of F0 (0%), F1 (0.5%), F2 (1%), and F3 

(1.5%). The analytical results indicated that the extract contains carotenoids, 

flavonoids, saponins, and steroids, with an antioxidant activity (IC50) of 27.09 ppm 

for the ethanolic cherry tomato extract. The face mist preparations F0, F1, F2, and 

F3 exhibited IC50 values of 145.75, 21.94, 20.16, and 20.18 ppm. Physical 

evaluations met quality standards, with a specific gravity of 0.9683–0.9884 g/mL, 

viscosity of 0.9860–1.1602 cP , spreadability of 5.80–7.43 cm,, and a pH of 4.58 

for F0. However, pH of the preparations F1: 3.70; F2: 3.58; F3: 3.53, causing F1–

F3 to fall below the ideal skin pH range. Hedonic testing showed that F1 was the 

most preferred in terms of scent, whereas F2 was the most preferred for color and 

texture parameters. Ethanolic cherry tomato extract has potential for development 

as an active ingredient in antioxidant face mists. 
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PENDAHULUAN 
  

Penuaan dini merupakan proses penuaan 

kulit yang lebih cepat dari waktunya, ditandai 

dengan munculnya kerutan, kusam, dan warna kulit 

tidak merata pada kulit wajah sejak usia 25-an. 

Kondisi ini utamanya dipicu oleh faktor eksternal 

seperti paparan polusi dan radikal bebas yang dapat 

memicu stres oksidatif serta merusak sel kulit 

[1][2]. Radikal bebas merupakan senyawa kimia 

yang memiliki satu atau lebih elektron tidak 

berpasangan di orbital terluar nya, sehingga 

molekul nya sangat tidak stabil. Ketidakstabilan ini 

akan mengambil electron dari molekul stabil di 

sekitarnya yang dapat merusak molekul 

disekitarnya [3]. Untuk mencegah kerusakan 

tersebut, tubuh memerlukan asupan antioksidan 

eksternal dari bahan alami seperti buah-buahan, 

yang kaya akan senyawa aktif seperti flavonoid dan 

senyawa fenolik yang mampu menetralkan radikal 

bebas [4][5]. 

 Salah satu bahan alam yang berpotensi 

tinggi adalah tomat ceri (Solanum lycopersicum 

var. cerasiforme). Dibandingkan tomat biasa, tomat 

ceri mengandung kadar likopen yang jauh lebih 

tinggi yaitu sebesar 5,9 mg/100 g, sedangkan tomat 

biasa hanya sebesar 2,7 mg/100 g, serta total 

flavonoid 3–4 kali lebih banyak [6][7]. Senyawa 

aktif ini menjadikan tomat ceri sebagai sumber 

antioksidan alami yang sangat potensial untuk 

perawatan kulit. 

 Dalam industri kosmetik, face mist 

semakin diminati karena produk nya yang praktis, 

memiliki viskositas rendah, dan dispersi halus yang 

efektif untuk menyalurkan bahan aktif ke kulit, 

mampu menghidrasi kulit, dan dapat bertindak 

sebagai lapisan pelindung pertama atau yang 

mudah diserap untuk menyalurkan bahan aktif 

antioksidan ke kulit [8][9]. Untuk membuktikan 

potensi tersebut, perlu dilakukan pengujian 

antioksidan pada tomat ceri. Salah satu metode 

yang paling sering digunakan yaitu metode DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Prinsip metode ini 

didasarkan pada kemampuan antioksidan dalam 

mereduksi radikal DPPH menjadi bentuk tidak 

berwarna [10]. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menguji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH dari ekstrak etanol 

tomat ceri dan memformulasikannya ke dalam 

sediaan face mist sebagai inovasi produk perawatan 

kulit yang efektif dan berkelanjutan. 

 

 

EKSPERIMEN 
  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimental laboratorium untuk mengevaluasi 

pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol tomat 

ceri (F0 0%, F1 0.5%, F2 1%, dan F3 1.5%) dalam 

sediaan face mist. Ekstraksi tomat ceri dilakukan 

dengan metode maserasi yang dimodifikasi 

menggunakan pemanasan [11]. Uji fitokimia, uji 

aktivitas antioksidan pada ekstrak dan sediaan face 

mist mengacu pada metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl), evaluasi mutu fisik sediaan 

mencakup uji organoleptik, homogenitas, pH, 

viskositas, bobot jenis, daya sebar, dan waktu 

kering mengacu pada standar evaluasi  sediaan cair. 

Selanjutnya, uji kesukaan (hedonik) dilakukan 

terhadap 30 orang panelis berdasarkan parameter 

aroma, warna, dan tekstur 

 

Material 

 

 Bahan utama yang digunakan yaitu 1 kg 

tomat ceri hidroponik, etanol redest, DPPH (p.a. 

Rofa Lab), kuersetin, etanol p.a. (merek Anugrah 

Jaya Chemical), HCl, kloroform, pereaksi Carr 

Price, pereaksi Liebermann-Burchard, gliserin, 

Na2EDTA, Tween 80, akuades, ethylhexylglyserin, 

phenoxyethanol. 

 

Instrumentasi 

 
 Instrumen yang digunakan yaitu 

spektrofotometer UV-Vis double beam merek 

Barcov. 

 

Prosedur 

 

Preparasi Sampel 

 

 Buah tomat ceri dihaluskan, lalu 

dipanaskan pada suhu 100°C selama 5 menit [11]. 

Sampel dimaserasi dengan etanol ( 3 x 24 jam) 

sambil pelarut etanol diganti secara berkala. Filtrat 

yang didapat kemudian diuapkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 40–50°C (150–175 

mbar) hingga diperoleh ekstrak kental. 

 

Uji Fitokimia 

 

 Ekstrak kental diuji secara kualitatif untuk 

mengidentifikasi keberadaan senyawa karotenoid 

menggunakan pereaksi carr-price [12], flavonoid 

(serbuk Mg+HCl pekat), saponin uji busa 
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menggunakan akuades dan larutan HCl 2 N, steroid 

menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard [13]. 

 

Formulasi Sediaan Face Mist Ekstrak Etanol 

Tomat Ceri 

 

 Ekstrak etanol tomat ceri dicampurkan 

dengan gliserin, EHG + phenoxyethanol, 

Na2EDTA dan Tween 80. Campuran dilarutkan 

dalam akuades hingga volume 60 mL, kemudian 

dihomogenkan menggunakan sonikator selama 30 

menit. Persentase bahan formulasi sediaan face 

mist dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Bahan Baku Formulasi Sediaan Face Mist 

Ekstrak Etanol Tomat Ceri 

 

Bahan Formulasi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Etanol Tomat 

Ceri 

0 0,5 1 1,5 

Gliserin 9 9 9 9 

EHG + Phenoxyethanol 1 1 1 1 

Na2EDTA 0,05 0,05 0,05 0,05 

Tween 80 1,5 1,5 1,5 1,5 

Aquades 100 100 100 100 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 

Tomat Ceri dan Sediaan Face Mist Ekstrak 

Etanol Tomat Ceri 

 

 Larutan DPPH 100 ppm dibuat dalam 

etanol p.a. Kontrol positif berupa kuersetin dibuat 

deret konsentrasi 17, 19, 21, 23, 25 ppm. Sampel 

ekstrak etanol tomat ceri dan setiap formulasi face 

mist ekstrak etanol tomat ceri masing-masing 

dibuat deret konsentrasi 17, 19, 21, 23, 25 ppm. 

Masing-masing larutan sampel dipipet 1 mL, 

ditambahkan 3 mL larutan DPPH 100 ppm, lalu 

diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap. 

Absorbansi diukur menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 518 nm. 

 

Evaluasi Mutu Sediaan Face Mist Ekstrak 

Etanol Tomat Ceri 

 

 Uji Organoleptik diamati perubahan 

warna, aroma, dan tekstur sediaan, uji homogen 

dilihat secara visual dalam gelas kimia. Uji pH, 

diukur menggunakan pH meter yang telah 

dikalibrasi (menggunakan larutan buffer pH 4, 7, 

dan 9) pada formula F0, F1, F2, dan F3. Syarat 

parameter pH harus sesuai dengan pH kulit wajah 

yaitu 4,5-8,0 [14]. Uji bobot jenis diukur 

menggunakan piknometer (0,7-1,2 g/mL) [15]. uji 

viskositas, diukur menggunakan viskometer 

Ostwald dengan mencatat waktu alir sampel 

menggunakan stopwatch (<150 cP) [16]. Uji daya 

sebar diuji dengan menyemprotkan sediaan ke 

mika dari jarak 5 cm lalu diukur diameternya (5-7 

cm) [16]. 

 

Uji Kesukaan  (Hedonik) 

 

 Uji tingkat kesukaan (aroma, warna, 

tekstur) dilakukan pada 30 orang panelis tidak 

terlatih menggunakan kuesioner. Data respon 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Preparasi Sampel dan Ekstraksi 

 

 Tahap preparasi diawali dengan pencucian 

dan penghalusan (blending) buah tomat ceri untuk 

memperkecil ukuran partikel dan memperluas 

permukaan kontak pelarut [17]. Puree tomat ceri 

sebanyak 859,34 gram yang diperoleh kemudian 

dipanaskan pada suhu 100°C selama 5 menit guna 

mengurangi kadar air serta memfasilitasi difusi 

pelarut [18]. Perlakuan pemanasan ini secara 

efektif merusak dinding sel dan matriks kromoplas 

sehingga senyawa likopen lebih mudah terlepas 

[19]. Selain itu, pemanasan dapat memicu 

isomerisasi likopen dari bentuk all-trans menjadi 

bentuk cis yang memiliki tingkat kelarutan dan 

aksesibilitas pelarut yang lebih tinggi [20]. 

 Selanjutnya, ekstraksi dilakukan 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol redest 96%. Metode maserasi dipilih karena 

praktis, menggunakan peralatan sederhana, serta 

meminimalkan kerusakan senyawa aktif akibat 

pemanasan yang berlebih pada tahap ekstraksi. 

Pelarut etanol dapat berdifusi ke dalam jaringan 

bahan akibat perbedaan tekanan, menyebabkan 

pemecahan dinding sel dan pembengkakan 

protoplasma sehingga metabolit sekunder larut 

sesuai tingkat kelarutannya [21]. Etanol redest 96% 

digunakan sebagai pelarut universal yang bersifat 

selektif, ekonomis, relatif aman, mudah menguap, 

serta mampu menghambat pertumbuhan mikroba 

selama proses ekstraksi [22]. 

 

Uji Fitokimia 

 

Senyawa yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini adalah flavonoid, saponin, steroid, 
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dan karotenoid. Hasil uji fitokimia dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan Gambar 1.  

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol tomat ceri positif mengandung 

senyawa karotenoid, flavonoid, saponin, dan 

steroid. Keberadaan karotenoid terkonfirmasi 

melalui uji Carr-Price yang menghasilkan 

kompleks biru kehijauan akibat interaksi kromofer 

karotenoid (utamanya likopen) dengan reagen 

antimoni triklorida [23]. Keberadaan flavonoid 

ditunjukkan oleh warna jingga-kemerahan dari 

kompleks garam flavilium hasil reduksi dengan 

pekat dan serbuk Mg. Hasil ini selaras dengan 

Kumar dkk. (2021) menyatakan bahwa buah tomat 

secara struktural terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu kulit, daging, dan biji; dalam hal ini, masing-

masing bagian tersebut berfungsi sebagai 

penyimpan  alami untuk berbagai senyawa aktif. 

Senyawa dari karotenoid dan juga flavonoid 

tersebar secara luas di semua jaringan buah, baik di 

kulit, daging, maupun biji [24]. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kental Etanol 

Tomat Ceri 

Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Hasil 

Uji 

Keterangan 

Karotenoid Carr-Price Positif 

(+) 

Larutan 

berwarna 

biru-

kehijauan 

Flavonoid Serbuk Mg + 

HCl pekat 

Positif 

(+) 

Larutan 

berwarna 

jingga 

kemerahan 

Steroid Kloroform + 

Asam Asetat 

Anhidrida + 

H2SO4 

Positif 

(+) 

Larutan 

berwarna 

hijau 

Saponin Aquades + 

HCl 

Positif 

(+) 

Terdapat 

buih yang 

stabil 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

 
Gambar 1. (a) sebelum uji fitokimia; (b) uji steroid; (c) 

uji flavonoid; (d) uji karotenoid; (e) uji alkaloid dengan 

pereaksi mayer; (f) uji saponin. 

 

 Keberadaan saponin teridentifikasi melalui 

pembentukan busa stabil, sedangkan uji steroid 

positif ditunjukkan oleh warna hijau kebiruan dari 

reaksi Liebermann-Burchard akibat dehidrasi 

gugus hidroksil oleh asam sulfat pekat. 

 

Formulasi Sediaan Face Mist Ekstrak Etanol 

Tomat Ceri 

 

 Pada penelitian ini, face mist 

diformulasikan menggunakan ekstrak etanol tomat 

ceri dengan variasi konsentrasi untuk F0, F1, F2, 

F3 masing-masing sebesar 0; 0,5; 1; 1,5%. 

Formulasi sediaan face mist dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Formulasi Sediaan Face Mist Ekstrak Etanol 

Tomat Ceri 

 

 Formulasi sediaan face mist dibuat 

menggunakan ekstrak etanol tomat ceri sebagai 

bahan aktif kaya metabolit sekunder penangkal 

radikal bebas dengan variasi konsentrasi F0 (0%), 

F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%). Variasi 

konsentrasi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh penambahan ekstrak kental terhadap 

karakteristik fisik sediaan serta menentukan 

konsentrasi optimal yang menghasilkan produk 

dengan kualitas terbaik. Seluruh bahan seperti 

gliserin, Tween 80, Na2EDTA , phenoxyethanol, 

dan ethylhexylglycerin terbukti mampu 

mendispersikan ekstrak etanol tomat ceri secara 

baik dalam basis akuades. 

 Penambahan ekstrak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap warna fisik sediaan 

face mist. Formula F0 (0%) menghasilkan sediaan 

tidak berwarna, F1 (0,5%) berwarna kuning 

kejinggaan, F2 (1%) berwarna jingga kecoklatan, 

dan F3 (1,5%) menghasilkan warna jingga 

kecoklatan yang paling pekat. Selain 

mempengaruhi warna, peningkatan konsenstrasi 

ekstrak etanol tomat ceri juga mempengaruhi 

aroma sediaan, yang akan menghasilkan aroma 
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lebih pekat seiring meningkatnya konsentrasi 

ekstrak etanol tomat ceri. 

 Pada tahap formulasi, semua komponen 

dicampurkan menggunakan sonikator selama 30 

menit. Tujuan dari penggunaan sonikator adalah 

untuk membantu mendistribusikan ekstrak kental 

etanol tomat ceri ke dalam sistem face mist, yang 

menghasilkan produk yang lebih merata 

dibandingkan dengan sekadar menggunakan 

metode magnetik stirrer [25] . 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Tomat 

Ceri dan Sediaan Face Mist Ekstrak Etanol 

Tomat Ceri 

 

 Berdasarkan hasil pengujian aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH yang 

dapat dilihat pada Tabel 2, diperoleh nilai IC₅₀ 

kuarsetin sebesar 19,5835 ppm, ekstrak etanol 

tomat ceri sebesar 27,0899 ppm, sedangkan 

formula face mist F0, F1, F2, dan F3 berturut-turut 

sebesar 145,7528; 21,9390; 20,1654; dan 20,1809 

ppm. 

 
Tabel 3. Hasil Uji IC50 Aktivitas Antioksidan 

Sampel IC₅0 

(ppm) 

Kategori 

IC₅0 

Kuarsetin 19,5835 Sangat Kuat 

Ekstrak Etanol Tomat 

Ceri 

27,0899 Sangat Kuat 

F0 (0%) 145,7528 Sedang 

F1 (0,5%) 21,9390 Sangat Kuat 

F2 (1%) 20,1654 Sangat Kuat 

F3 (1,5%) 20,1809 Sangat Kuat 

  

Formula basis F0 (0% ekstrak) 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 145,7528 ppm 

yang tergolong dalam kategori sedang. 

Kemunculan aktivitas antioksidan pada F0 ini 

dipengaruhi oleh keberadaan komponen Na2EDTA 

dalam basis. Na2EDTA bertindak sebagai agen 

pengelat sekunder yang mengikat ion logam bebas 

katalisator utama pembentukan radikal baru dan 

auto-oksidasi, sehingga memberikan efek inhibisi 

awal pada sistem pengujian DPPH meskipun 

sediaan belum ditambahkan ekstrak aktif. 

 Penambahan ekstrak etanol tomat ceri pada 

formula F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) 

meningkatkan aktivitas antioksidan secara 

signifikan hingga mencapai kategori sangat kuat 

(IC50 < 50 ppm). Peningkatan kemampuan 

meredam radikal DPPH ini merupakan kontribusi 

langsung dari kandungan senyawa bioaktif ekstrak 

seperti flavonoid, steroid, karotenoid, dan 

saponin.Senyawa-senyawa ini bekerja secara 

efektif mendonorkan atom hidrogen untuk 

mereduksi radikal bebas DPPH yang berwarna 

ungu menjadi senyawa non-radikal yang berwarna 

kuning stabil. 

 Meskipun demikian, grafik peningkatan 

aktivitas antioksidan tidak lagi linier pada 

konsentrasi yang lebih tinggi akibat adanya 

fenomena dualisme redoks senyawa karotenoid 

seperti likopen. Pada konsentrasi yang terlalu pekat 

(seperti pada F3 1,5%), molekul karotenoid yang 

telah mendonorkan elektronnya dapat membentuk 

kation radikal antara yang memicu auto-oksidasi 

internal dan bergeser menjadi pro-oksidan. Hal ini 

menyebabkan sedikit penurunan kemampuan 

menetralkan DPPH pada F3 jika dibandingkan 

dengan F2 [26]. Oleh karena itu, formula F2 

dengan konsentrasi ekstrak 1% dinilai sebagai 

batas konsentrasi yang paling optimal. 

 

Uji Organoleptik dan Evaluasi Mutu Sediaan 

Face Mist Ekstrak Etanol Tomat Ceri 

  

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa sediaan yang dihasilkan memiliki 

karakteristik fisik yang baik, stabil, dan nyaman 

digunakan pada kulit. Hasil pengujian evaluasi 

mutu dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Evaluasi Mutu Sediaan Face Mist 

Ekstrak Etanol Tomat Ceri 

Kriteria 

Uji 

F0 F1 F2 F3 

Warna Tidak 

berwarn
a 

Kuning-

kejingga
an 

Jingga

-
kecokl

atan 

Jingga-

kecoklat
an pekat 

Aroma Khas 

face 
mist 

Khas 

tomat 
ceri 

Khas 

tomat 
ceri 

Khas 

tomat 
ceri 

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan 

Tekstur Cair Cair Cair Cair 

Homogenita
s 

Homog
en 

Homoge
n 

Homo
gen 

Homoge
n 

pH 4,58 3,70 3,58 3,53 

Bobot jenis 0,9710 0,9683 0,9730 0,9884 

Viskositas 0,9860 1,0421 1,0976 1,1602 
Daya sebar 5,80 6,65 6,79 7,43 

  

Evaluasi karakteristik fisik sediaan face 

mist menunjukkan adanya variasi warna 

organoleptik antarformula, mulai dari F0 

(putih/tidak berwarna), F1 (kuning-jingga), F2 

(jingga-kecoklatan), hingga F3 (jingga-kecoklatan 

lebih pekat) seiring meningkatnya konsentrasi 

ekstrak. Seluruh formula terkonfirmasi homogen 
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karena fase terdispersi secara merata tanpa adanya 

gumpalan. Keseragaman dan kesetaraan komposisi 

ini didukung oleh penambahan gliserin yang 

bersifat hidrofilik serta energi kavitasi dari proses 

sonikasi selama 30 menit yang efektif memperkecil 

ukuran droplet. 

 Pengujian derajat keasaman menunjukkan 

nilai pH sediaan F0, F1, F2, dan F3 berturut-turut 

sebesar 4,58; 3,70; 3,57; dan 3,53. Penurunan pH 

secara signifikan ini disebabkan oleh pelepasan ion 

dari senyawa golongan fenolat pada ekstrak tomat 

ceri, serta kontribusi sifat asam dari Na2EDTA. 

Meskipun nilai pH F1–F3 berada sedikit di bawah 

rentang standar kosmetika umum (4,5–8,0), 

sediaan dinilai tetap relatif aman karena toleransi 

lapisan pelindung alami kulit (acid mantle) yang 

cenderung bersifat asam. 

 Pada parameter viskositas, seluruh formula 

menghasilkan nilai antara 0,9860–1,1602 cP. 

Meski terjadi kenaikan viskositas dari F0 ke F3 

akibat bertambahnya jumlah padatan terlarut dari 

ekstrak dan gliserin, nilainya masih jauh di bawah 

batas maksimal sediaan spray (150 cP) dan 

mendekati viskositas air (~ 1 cP). Karakteristik cair 

yang encer ini mendukung kemampuan daya sebar 

sediaan yang baik (5,80–7,43 cm) saat 

disemprotkan, dengan kecenderungan meningkat 

seiring bantuan surfaktan nonionik Tween 80 dan 

dispersi kavitasi sonikator. 

 Pengujian bobot jenis menghasilkan nilai 

berturut-turut sebesar 0,9710 g/mL (F0), 0,9683 

g/mL (F1), 0,9730 g/mL (F2), dan 0,9884 g/mL 

(F3), yang semuanya memenuhi syarat parameter 

sediaan face mist (0,7-1,2 g/mL)). Kenaikan nilai 

pada F2 dan F3 membuktikan peningkatan jumlah 

padatan terlarut secara linier. 

 

Uji Hedonik Sediaan Face Mist Ekstrak Etanol 

Tomat Ceri 

 

Hasil uji hedonik terhadap 30 panelis Penilaian 

dilakukan menggunakan skala hedonik lima 

tingkat, yaitu nilai 1 (sangat tidak suka), 2 (tidak 

suka), 3 (cukup suka), 4 (suka), dan 5 (sangat suka). 

Data hasil penilaian panelis kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS). variasi konsentrasi 

ekstrak etanol tomat ceri memberikan pengaruh 

yang signifikan (p<0,05) terhadap tingkat kesukaan 

panelis pada setiap parameter yang diamati. Uji 

hasil hedonic dapat dilihat pada  Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hedonik 

Parameter Nilai Rata-Rata Uji Hedonik 

F0 F1 F2 F3 

Warna 3,73± 

0,868ab 

3,77± 

0,858ab 

3,93± 

1,143b 

3,33± 

0,959a 

Aroma 3,27± 
0,907ab 

3,63± 
0,928b 

3,60± 
1,102b 

2,90± 
1,062a 

Tekstur 3,47± 

1,008a 

3,67± 

0,959a 

4,23± 

0,817b 

3,90± 

1,029ab 

 

 Hasil menunjukkan bahwa tingkat 

kesukaan seluruh formula berada pada rentang nilai 

2,90 hingga 4,23 yang mengindikasikan bahwa 

seluruh sediaan face mist secara umum dapat 

diterima dengan baik oleh panelis. Formula F2 (1% 

ekstrak) memperoleh tingkat kesukaan tertinggi 

pada parameter warna (3,93 ± 1,143) dan tekstur 

(4,32 ± 0,817), sedangkan pada parameter aroma 

nilai tertinggi diraih oleh formula F1 (3,63 ± 
0,928). Hasil analisis statistik menggunakan SPSS 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

nyata (p > 0,05) pada tingkat kesukaan panelis 

terhadap parameter warna antarformula. 

 

SIMPULAN 

  

Ekstrak etanol tomat ceri terbukti 

mengandung senyawa aktif karotenoid, flavonoid, 

saponin, dan steroid dengan aktivitas antioksidan 

(IC50 = 27,09 ppm  sangat kuat. Sediaan face mist 

F0, F1, F2, dan F3 memiliki nilai IC50 berturut-turut 

145,75; 21,94; 20,16; dan 20,18 ppm. Seluruh 

formula memenuhi standar mutu fisik mencakup 

homogenitas, daya sebar (5,80–7,43 cm), bobot 

jenis (0,9683–0,9884 g/mL), viskositas (0,9860–

1,1602 cP), dan pH pada F0 4,58, meskipun nilai 

pH F1–F3 (3,53–3,70) berada di bawah rentang 

standar akibat sifat asam ekstrak. Berdasarkan uji 

hedonik, formula F2 (1% ekstrak) merupakan 

sediaan paling optimal dengan tingkat kesukaan 

tertinggi pada parameter warna dan tekstur, 

sedangkan F1 paling disukai dari aspek aroma. 
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